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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 

1. Pengertian Sistem Zonasi PPDB 

 Menurut Muridck, R.G, yang dikutip dalam Jeperson menyampaikan 

bahwa suatu sistem adalah seperangkat elemen yang membentuk kumpulan 

atau procedure-procedure/ bagan-bagan pengolahan yang mencari suatu 

tujuan tertentu.  Mengutip dari Jeperson, Indrajit juga mengemukakan bahwa 

sistem mengandung arti kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang 

dimiliki unsur keterkaitan antara satu dan lainnya.
1
 Sedangkan pengertian 

sistem dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sistem diartikan 

sebagai perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 

membentuk suatu totalitas.
2
 Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa sistem merupakan kumpulan kompnen-komponen yang 

tersusun secara teratur yang memiliki unsur keterkaitan untuk mencapai 

tujuan tertentu.  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Zonasi adalah 

pembagian atau pemecahan suatu area menjadi beberapa bagian, sesuai 

                                                           
 

1
Jeperson, Hutahaenan, Konsep Sistem Informasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 

2-3. 

 
2
 KBBI online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada 08 September Jam 20.00 

WIB 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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dengan fungsi dan tujuan pengelolaan.
3
 Istilah zonasi mulai digunakan pada 

tahun 2017 dalam penataan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

14 Tahun 2018. Sedangkan sistem zonasi adalah sebuah sistem pengaturan 

proses penerimaan peserta didik baru sesuai dengan wilayah tempat tinggal.  

Dari uraian di atas dapat diambil garis kesimpulan bahwa sistem zonasi 

dalam dunia pendidikan merupakan suatu kebijakan yang diterapkan oleh 

pemerintah mengenai unsur penerimaan peserta didik baru yang diberlakukan 

dengan penentuan sekolah, dimana peserta hanya berhak memilih sekolah 

sesuai dengan domisili atau sesuai dengan wilayah tempat tinggal radius area 

terdekat. 

 Radius zona terdekat ditetapkan sendiri oleh Pemerintah Daerah 

masing-masing sesuai dengan kondisi setempat. Namun, apabila berdasarkan 

analisis kebutuhan masih belum dapat menampung peserta didik yang 

tersedia sesuai dengan ketentuan zonasi, sekolah dapat melaksanakan secara 

bertahap disesuaikan dengan kesiapan masing-masing daerah. Hal ini 

disampaikan dalam Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2017 tentang Penerimaan 

                                                           
 

3
 KBBI online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada 08 September Jam 20.00 

WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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Peserta Didik Baru yang ditujukan kepada pimpinan daerah seluruh 

Indonesia.
4
 

 Sistem zonasi sudah menjadi populer di dunia pendidikan sejak 

pertengahan tahun 2017 disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 17 tahun 2017, sekolah harus menerima 

90 persen peserta didik dari daerah sesuai zona terdekat (sistem zonasi) yang 

diatur oleh daerah masing-masing, sedangkan 10 persen dialokasikan untuk 

dua kategori yaitu 5 persen untuk peserta didik berprestasi dan 5 persen untuk 

peserta didik perpindahaan.
5
  

 Sistem zonasi PPDB diberlakukan oleh Kemendikbud sebagai dasar 

upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk pemerataan mutu pendidikan 

dan menghapus persoalan persepsi dikalangan masyarakat mengenai sekolah 

favorit/unggulan. Sesuai dengan yang sudah kita ketahui bahwa sektor 

pendidikan diberbagai daerah sudah banyak tersedia namun pemerataan 

peserta didik disetiap sekolah belum sepenuhnya merata. Selama ini banyak 

peserta didik yang berusaha dan hanya ingin belajar di sekolah yang 

dianggap favorit, sehingga sektor pendidikan lainnya yang tidak memiliki 

julukan favorit tidak terlihat sedikitpun dan bernasib kekurangan peserta 

                                                           
 

4
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, “Sistem Baru Penerimaan Peserta Didik 

Baru”, dalam Media Komunikasi dan Inspirasi Jendela Pendidikan dan Kebudayaan, juli 

2017, 4. 

 
5
Peraturan Pemerintah Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 17 Tahun 2017 Tentang 

Penerimaan Peserta Didik Baru. 
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didik dan tidak sedikit sering disebut sebagai sekolah buangan karena 

menerima peserta didik yang tidak diterima di sekolah favorit. 

 Upaya pemerintah menetapkan kebijakan sistem zonasi guna 

menjamin ketersediaan dan kesiapan satuan pendidikan (khususnya sekolah 

negeri) untuk dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. 

Diantaranya: 

1. Adanya pemerataan akses dan mutu pendidikan yang berkeadilan pada 

setiap zona/ wilayah yang ditetapkan mendekati tempat tinggal peserta 

didik. 

2. Memastikan terpenuhinya tenaga pendidik dan kependidikan yang 

kompeten didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang dapat 

disediakan dan digunakan bersama oleh setiap satuan pendidikan yang 

ada di wilayah/ zona yang telah ditetapkan. 

3. Mengendalikan dan menjamin mutu lulusan serta melakukan 

pengawasan proses dan hasil pembelajaran secara komperatif dan 

kompetitif pada wilayah/ zona layanan pendidikan secara terukur dan 

berkesinambungan.
6
 

 Jejen Musfiah dalam bukunya menyampaikan bahwa zonasi dapat 

menguntungkan bagi peserta didik yang wilayah tempat tinggalnya terdapat 

                                                           
 

6
 Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan (ODSKP) Sekretariat 

Jenderal Kemendikbud, Profil Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru & Zonasi 

Mutu Pendidikan, (Jakarta, 2018). 
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sekolah negeri namun merugikan mereka yang jarak tempat tinggalnya jauh 

dari sekolah negeri meski prestasinya baik. Selain itu tidak semua wilayah 

memiliki sekolah negeri dan akhirnnya sebagian peserta didik yang kurang 

mampu dan nilainya rendah harus tetap mendaftar di sekolah swasta.
7
 Dilihat 

dari pernyataan tersebut terbentuknya penerimaan peserta didik baru tidak 

sesuai dengan standarisasi. 

 Kebijakan sistem zonasi umumnya ditetapkan di negara maju baik 

negara Eropa maupun Amerika Serikat, dan beberapa negara maju lain. 

Mereka telah puluhan tahun mengimplementasikan sistem zonasi dengan 

tujuan ideal memutus rantai kemiskinan. Beberapa studi tentang sistem 

zonasi di luar negeri antara lain : 

a. Studi MacArthur Foundation yang menyatakan bahwa sistem zonasi 

sekolah atau pendidikan inklusif dapat mengurangi segregasi baik dari 

sisi identitas prestasi maupun latar belakang sosial ekonomi. Meskipun 

demikian ada prasyarat yang harus dikembangkan seiring kebijakan 

zonasi, yaitu penyebaran kualitas pendidikan di semua sekolah. 

b. Studi Organisation for Economic Co-Operation and Development 

(OECD) yang mengemukakan bahwa seharusnya  kebijakan sistem 

zonasi harus memenuhi prinsip pemerataan pendidikan terdiri dari dua 

dimensi yaitu: 

                                                           
 

7
 Jejen Musfah, Analisis Kebijakan Pendidikan : Mengurai Krisis Karakter angsa, 

(Jakarta : Kencana, 2018),178. 
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1. keadilan, sistem zonasi harus memastikan bahwa keadilan pribadi 

dan sosial tidak menghalangi siswa untuk mencapai potensi 

akademis mereka. 

2. Inklusi, sistem pendidikan harus menetapkan standar minimum 

dasar pendidikan bagi semua siswa tanpa memandang latar 

belakang, karakteristik pribadi, atau lokasi. 

c. Studi Quality, Equity, and Equality In Education Sistem zonasi telah 

memperkuat referensi pentingnya prioritas investasi pendidikan tingkat 

awal untuk memaksimalkan kualitas input sekolah di masa depan.
8
 

 Dengan demikian arah kebijakan pendidikan di antaranya adalah: 

meningkatkan jumlah dan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainnya 

dengan mempertimbangkan jumlah peserta didik dan ketetapan lokasi, serta 

meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan hukum bagi pendidik agar 

lebih mampu mengembangkan kompetensinya dan meningkatkan komitmen 

mereka dalam melakukan pembelajaran. 

2. Ketentuan Sistem Zonasi PPDB  

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kebijakan adalah 

rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dasar rencana dalam 

                                                           
 

8
 Puthut Indriyono, Pro-Kontra Sistem Zonasi PPDB: Mau Kemana Ujung 

Kebijakan Ini?, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Diskusi panel Formayo Peduli Kualitas 

Pendidikan, 2019). 
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pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak.
9
 Penerapan 

sistem zonasi tentu memiliki ketentuan mendasar yang harus diketahui oleh 

masyarakat tentang sistem penerimaan siswa baru ini. Ketentuan ini diambil 

berdasarkan Permendikbud RI No. 44 Tahun 2019 tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan. 

Adapun ketentuan umum tentang Jalur Pendaftaran PPDB terdapat pada 

Pasal 11 diantaranya: 

1) Pendaftaran PPDB dilaksanakan melalui jalur sebagai berikut: 

a. Zonasi; 

b. Afirmasi; 

c. Perpindahan orang tua/wali; dan / atau 

d. Prestasi. 

2) Jalur zonasi sebagaimana dimaksud dengan ayat (1) huruf a 

paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari daya tampung 

Sekolah. 

3) Jalur afirmasi sebagaimana dimaksud dengan ayat (1) huruf b 

paling sedikit 15% (lima belas persen) dari daya tampung 

Sekolah. 

4) Jalur perpindahan orang tua/wali sebagaimana dimaksud dengan 

ayat (1) huruf c paling banyak 5% (lima persen) dari daya 

tampung Sekolah. 

5) Dalam al masih terdapat sisa kuota dari pelaksanaan ayat (2), ayat 

(3), dan ayat (4), Pemerintah Daerah dapat membuka jalur 

prestasi sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf d.
10

 

 Ketentuan mengenai Penerimaan Peserta Didik Baru jalur zonasi 

diatur dalam Pasal 14-16 Permendikbud RI No. 44 Tahun 2019 adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
 

9
 KBBI online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada 08 September Jam 20.20 

WIB. 

 
10

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Pasal 11 Nomor 44 Tahun 

2019 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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Pasal 14 

1) Jalur zonasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ayat (1) huruf 

a diperuntukkan bagi peserta didik yang berdomisili di dalam 

wilayah zonasi yang ditetapkan Pemerintah Daerah. 

2) Jalur zonasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) termasuk 

kuota bagi anak penyandang disabilitas. 

3) Domisili calon peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berdasarkan alamat pada kartu keluarga yang diterbitkan paling 

singkat 1 (satu) tahun sejak tanggal pendaftaran PPDB. 

4) Kartu keluarga dapat diganti dengan surat keterangan domisili 

dari rukun tetangga atau rukun warga yang dilegalisir oleh 

lurah/kepala desa atau pejabat setempat lain yang berwewenang 

menetapkan bahwa peserta didik yang bersangkutan telah 

berdomisili paling singkat 1 (satu) tahun sejak diterbitkannya 

surat keterangan domisili. 

5) Sekolah memprioritaskan peserta didik yang memiliki kartu 

keluarga atau surat keterangan domisili dalam satu wilayah 

kabupaten/kota yang sama dengan Sekolah asal. 

Pasal 15 

1) Calon peserta didik hanya dapat memilih 1 (satu) jalur 

pendaftaran PPDB dalam 1 (satu) wilayah zonasi. 

2) Selain melakukan pendaftaran PPDB melalui jalur zonasi sesuai 

dengan domisili dalam wilayah zonasi yang telah ditetapkan, 

calon peserta didik dapat melakukan pendaftaran PPDB melalui 

jalur afirmasi dan jalur prestasi di luar wilayah zonasi domisili 

peserta didik sepanjang memenuhi persyaratan. 

Pasal 16 

1) Penetapan wilayah zonasi dilakukan pada setiap jenjang oleh 

Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya, dengan 

prinsip mendekatkan domisili peserta didik dengan Sekolah 

2) Penetapan wilayah zonasi oleh Pemerintah Daerah pada setiap 

jenjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 

memperhatikan jumlah ketersediaan daya tampung satuan 

pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah, dan masyarakat termasuk satuan pendidikan 

keagamaan, yang disesuaikan dengan ketersediaan jumlah anak 

Sekolah pada setiap jenjang di daerah tersebut. 

3) Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya wajib 

memastikan semua wilayah administrasi masuk dalam penetapan 

wilayah zonasi sesuai dengan jenjang pendidikan. 

4) Dinas pendidikan wajib memastikan bahwa semua Sekolah yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah  dalam proses PPDB 
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telah menerima peserta didik dalam wilayah zonasi yang telah 

ditetapkan. 

5) Penetapan wilayah zonasi pada setiap jenjang sebagaimana 

dimaksud ayat (1) wajib diumumkan paling lama 1 (satu) bulan 

sebelum pengumuman secara terbuka pendaftaran PPDB. 

6) Dalam menetapkan wilayah zonasi pada setiap jenjang 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah 

melibatkan musyawarah atau kelompok kerja kepala Sekolah. 

7) Bagi Sekolah yang berada di daerah perbatasan provinsi atau 

kabupaten/kota, penetapan wilayah zonasi pada setiap jenjang 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan 

berdasarkan kesepakatan secara tertulis antara Pemerintah 

Daerah. 

8) Penetapan wilayah zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

wajib dilaporkan kepada Menteri melalui lembaga penjaminan 

mutu pendidikan setempat.
11

 

 

3. Tujuan Sistem Zonasi PPDB 

 Sistem zonasi bermanfaat untuk melakukan percepatan pembangunan 

pendidikan yang merata, berkualitas, dan berkeadilan sebagai suatu sinergi 

dan integrasi pelayanan pembangunan pendidikan; mengelola sistem 

pembangunan pendidikan yang terintegritas secara vertikal mulai dari satuan 

pendidikan, desa/kelurahan, kecamatan/distrik, kabupaten/kota, provinsi, dan 

tingkat nasional; dan membangun strategi pengelolaan pendidikan yang 

berkesinambungan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan mulai dari 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Sistem zonasi PPDB dan Zonasi Mutu Pendidikan bertujuan untuk: 

                                                           
 

11
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Pasal 11 Nomor 44 Tahun 

2019 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan. 
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1) Menjamin penerimaan peserta didik baru berjalan secara objektif, 

transparan, akuntabel, nondiskriminatif, dan berkeadilan dalam rangka 

mendorong peningkatan akses layanan pendidikan. 

2) Menjamin ketersediaan dan kesiapan satuan pendidikan (sekolah negeri, 

khususnya) untuk dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. 

3) Menjamin adanya pemerataan akses dan mutu pendidikan yang 

berkeadilan pada setiap zona/wilayah yang ditetapkan mendekati tempat 

tinggal peserta didik. 

4) Memastikan terpenuhinya tenaga pendidik dan kependidikan yang 

kompeten didukung oleh prasarana dan sarana yang memadai yang dapat 

disediakan dan digunakan bersama oleh setiap satuan pendidikan yang ada 

di wilayah/zona yang telah ditetapkan, 

5) Mengendalikan dan menjamin mutu lulusan serta melakukan pengawasan 

proses dan hasil pembelajaran secara komparatif dan kompetitif pada 

wilayah/zona layanan pendidikan secara terukur dan berkesinambungan.
12

 

 Tujuan ditetapkan penerimaan peserta didik baru dengan jalur zonasi 

sesuai dengan Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019 yaitu:
13

 

 

 

                                                           
 

12
 Direktorat Pembinaan SMA, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Zonasi Pendidikan “Membangun 

Inspirasi Tanpa Diskriminasi” Tahun 2019, 4-5. 

 
13

 Permendikbud pasal 2 No.44 tahun 2019 
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a. Nondiskriminatif/Tanpa Diskriminatif 

 Setiap warga negara berhak dan dapat mengikuti program pendidikan 

selanjutnya tanpa membedakan suku, daerah asal, agama, golongan dan 

status sosial. Namun, dapat dikecualikan bagi Sekolah yang secara 

khusus melayani peserta didik dari kelompok gender atau agama 

tertentu. Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat 49:13 

 

"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti." 

 

b. Objektif 

 Objektif adalah Penerimaan peserta didik baru harus sesuai dan 

memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

Permendikbud Nomor 44 tahun 2019. 

 

"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan 

bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu 

baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak 

baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." 
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 Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa seluruh umat Islam 

diharuskan berpikir objektif, netral dan tidak memihak pada siapapun. 

Sehingga dari sifat objektif bisa mengambil nilai baik atau buruk dalam 

segala aspek kehidupan. 

c. Transparan 

 Penerimaan peserta didik baru harus bersifat terbuka dan dapat 

diketahui oleh seluruh masyarakat termasuk orang tua dan peserta didik 

baru untuk menghindari penyimpangan yang terjadi. Seperti yang sudah 

disebutkan dalam QS. Al-Mutaffifin 83: 1-5 

 

“kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) orang-orang 

yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 

dan apabila menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang dalam 

menakar dan menimbang” 

 

d. Akuntabel  

 Penerimaan peserta didik baru harus dapat dipertanggungjawabkan 

kepada seluruh elemen masyarakat, baik dari prosedur sampai pada 

hasilnya. Pertanggungjawaban berkaitan dengan dengan sifat amanah. 

Nilai amanah dapat memberikan motivasi untuk menjalankan dengan 

sebaik-baiknya amanah yang sedang dijalankan, karena setiap pekerjaan 

harus diawali dengan keyakinan dan penuh rasa tanggungjawab karena 
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segala sesuatu akan dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. Allah 

berfirman dalam QS. (Al-Ahzab 33:72)
14

 

مٰىٰتِ وَا لَْْ رْضِ وَا لْجِباَ لِ فاََ بيَْهَ انَْ يَّحْمِلْىهََ   ۗ   ا وَاَ شْفقَْهَ مِىْهاَ وَ حَمَلهَاَ الِْْ وْسَا ن  اوَِّا عَرَضْىاَ الَْْ مَا وةََ عَلىَ السَّ

  اوَِّهٗ كَا نَ ظلَ ىْمًا جَه ىْلًْ 

 "Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, 

dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat 

itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu 

dipikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat 

zalim dan sangat bodoh" 

 

e. Berkeadilan 

 Penerimaan peserta didik baru harus bersifat adil. Adil dapat diartikan 

sama, yakni memperlakukan sama antara orang-orang yang satu dengan 

yang lainnya. Persamaan harus diberikan kepada orang-orang yang 

mempunyai hak kepemilikan yang sama, jika persamaan diberikan 

kepada orang-orang yang memiliki hak yang berbeda yang terjadi bukan 

keadilan dalam persamaan hak melainkan kezaliman. Tercantum dalam 

QS.An-Nisa 4:58
15

 

ى اهَْلهِاَ
ٰۤ
وا الَْْ مٰىٰثِ الِٰ مْ انَْ ج ؤَدُّ ك  ر  َ يأَمْ 

ىْا باِ لْعَدْلِ  ۗ   انَِّ اٰللّٰ م  مْ  ۗ   وَاِ ذَا حَكَمْح مْ بيَْهَ الىَّا سِ انَْ جحَْك  ا يعَِظ ك  َ وعِِمَّ
انَِّ اٰللّٰ

َ كَا نَ سَمِيْعًاۢ بصَِ  ۗ   بهِ   انَِّ اٰللّٰ  

 

"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 

                                                           
 

14
 Mahael, Ridwan, Nasirwan.2016. Akuntabilitas dan Transparansi. Jurnal (j-EBIS 

Vol.2 N0.2 April), Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,16. 

 
15

 Zulkifli, Tuntutan Keadilan Perspektif Hukum Islam.2018. Jurnal Ilmiah Syariah 

(Vol.17 No.1, Januari-April), 140. 
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sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 

Mendengar, Maha Melihat." 

 Pada tahun 2018 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir 

Effendy menyampaikan tujuan Kemendikbud membuat kebijakan sistem 

zonasi yaitu untuk mengurangi kesenjangan pendidikan  yang terjadi di 

masyarakat, maka dengan diadakannya kebijakan sistem zonasi menjadi salah 

satu strategi pemerintah untuk mempercepat pemerataan di sektor Pendidikan 

dan menghilangkan ketimpangan kualitas pendidikan terutama di sistem 

pendidikan.
16

 

 Tercatat dari tahun 2017 pertama kali kebijakan penerimaan peserta 

didik baru sistem zonasi ditetapkan hingga saat ini banyak sekali perubahan-

perubahan. Hal tersebut terjadi akibat banyaknya ketimpangan ketika 

diimplementasikan di berbagai sektor pendidikan. Ketetapan terbaru yang 

telah ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat ini yaitu 

Nadiem Makarim Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019 pada 10 Desember 

2019. Di dalamnya menjelaskan beberapa perubahan mengenai sistem zonasi. 

 Nadiem mengatakan tidak semua daerah siap menjalankan kebijakan 

sistem zonasi. Karena itu Kemendikbud mengeluarkan kebijakan dengan 

menambah jalur penerimaan peserta didik baru. Kuota zonasi sebesar 70 

persen dengan tiga kriteria diantaranya minimum jalur zonasi 50 persen, jalur 
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afirmasi 15 persen, jalur perpindahan orang 5 persen. Kemudian sisa 30 

persen untuk jalur prestasi. Jadi, pemerintah masih memberikan peluang bagi 

peserta didik yang tidak hanya mengandalkan jalur zonasi saja. Hal tersebut 

dapat memberikan peluang bagi orang tua untuk mendorong anaknya 

mendapatkan nilai yang baik dan prestasi yang baik untuk mencapai sekolah 

yang diinginkan. 

B. Kepuasan Peserta Didik 

1. Pengertian Kepuasan Peserta Didik 

 Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller mengatakan bahwa kepuasan 

konsumen merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul 

setelah membandingkan kinerja hasil produk yang dipikirkan terhadap 

kinerja yang diharapkan.
17

 Satisfaction (kepuasan) berasal dari bahasa latin, 

yaitu satis berarti enough atau cukup dan facere yang berarti to do atau 

melakukan. Jadi produk atau jasa yang bisa memuaskan adalah produk jasa 

yang sanggup memberikan sesuatu yang dicari oleh konsumen sampai pada 

tingkat cukup.
18

 

 Sebagai pemberi layanan pada publik, maka hal terpenting yang harus 

diperhatikan adalah kepuasan pelanggan, hal tersebut bisa diperoleh dengan 
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 Hendi Irawan, 10 Prinsip Kepuasan Pelanggan, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindi, 2002), 2-3 



27 
 

cara meningkatkan kualitas. Salah satu upaya yang diamanatkan dalam 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional, perlu disusun indeks kepuasan masyarakat sebagai 

tolak ukur untuk menilai tingkat kualitas pelayanan.
19

 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan merupakan 

perasaan senang atau kecewa yang timbul setelah melalui prosesnya dan 

membandingkan hasil kinerja baik dalam bentuk produk atau jasa yang 

diterima terhadap kinerja yang diharapkan. 

 Menurut ketentuan umum Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang, dua jenis pendidikan tersebut. Oemar 

Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu komponen masukan 

dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses 

pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 

Pendidikan Nasional.
20

 

 Uraian di atas memiliki makna bahwa siswa adalah subjek kepuasan 

pelayanan dimana peserta didik memiliki keinginan yang tinggi agar dapat 

lebih berkembang di bidang pendidikan. Dalam hal ini yang dimaksud 

pelanggan adalah peserta didik, dikemukakan oleh Kotler bahwa kepuasan 
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 www.Kemendikbud.go.id diakses pada 23 September jam 7.50 WIB. 
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 Eka prihataini, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta,2011), 3. 
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pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja 

hasil yang ia rasakan dibandingkan dengan harapannya. Kepuasan peserta 

didik sangat tergantung pada persepsi dan harapan terhadap pilihan yang 

mereka inginkan. Pendapat lain juga menyampaikan kepuasan pelanggan 

adalah alternatif yang dipilih dan memberikan hasil sama atau melampaui 

harapan pelanggan, sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil yang 

diperoleh tidak memenuhi harapan pelanggan.
21

 

 Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan peserta didik sebagai pelanggan lembaga pendidikan adalah 

perasaan yang timbul karena adanya kesesuaian antara harapan dan keinginan 

siswa dalam memilih sekolah yang diinginkan serta lembaga pendidikan 

mampu memberikan layanan dan harapan yang bahkan melebihi peserta 

didik. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

 Menurut Lupiyoadi, terdapat beberapa faktor utama yang harus diperhatikan 

oleh perusahaan dalam menentukan tingkat kepuasan pelanggan, diantaranya:    

a. Kualitas produk, yaitu pelanggan akan merasa puas bila mereka 

menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas dan 

sesuai dengan harapan dan kebutuhan.  
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b. Kualitas pelayanan, yaitu pelanggan akan merasa puas bila mereka 

mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang diharapkan, 

dengan begitu peserta didik mampu memberikan hasil atau nilai 

kesimpulan terhadap pelayanan yang telah dirasakan. 

c. Emosional, yaitu pelanggan akan merasa bangga dan mendapatkan 

keyakinan bahwa orang lain akan kagum terhadap dia bila 

menggunakan merek tertentu yang cenderung mempunyai tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi. Kepuasan yang diperoleh bukan karena 

kualitas dari produk tetapi sosial yang membuat pelanggan merasa puas 

terhadap merek tertentu.  

d. Harga, yang dimaksud adalah pelanggan sekolah/peserta didik/orang 

tua wali sesungguhnya tidak akan sungkan mengeluarkan biaya yang 

mahal apabila kualitas produk berkualitas untuk mendapatkan 

pelayanan yang prima di sekolah. Namun, apabila terdapat sekolah 

yang menyediakan biaya yang lebih relatif murah dan kualitas yang 

sama maka kepuasan pelanggan akan semakin tinggi. 

e. Biaya, yakni konsumen tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau 

tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau 

jasa cenderung puas terhadap produk atau jasa tersebut.
22
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3. Indikator Pengukur Kepuasan 

 Secara universal tidak ada yang tunggal dan terbaik mengenai 

kepuasan pelanggan. menurut Tjiptono kepuasan memiliki indikator-

indikator yaitu
23

: 

a. Kesesuaian Harapan 

 Masing-masing individu memiliki harapan yang berbeda-beda 

tergantung pada kepribadian orang tersebut. Apabila produk/jasa yang 

diterima dapat memenuhi harapan konsumen, pastinya konsumen akan 

merasa puas atau senang, begitupun sebaliknya apabila tidak memenuhi 

harapan konsumen akan merasa tidak puas. 

b. Minat berkunjung kembali 

 Pelanggan yang puas memiliki peluang yang besar untuk melakukan 

pembelian ulang atau berkunjung kembali, karena konsumen telah 

merasakan sendiri bagaimana kualitas yang diterima. 

c. Kesediaan merekomendasikan 

 Manusia adalah makhluk sosial yang cenderung suka menceritakan 

segala sesuatu atau pengalaman kepada orang lain, entah itu kepada 

keluarga, saudara, teman atau relasi. Mereka mempunyai potensi 

menceritakan pengalamannya terhadap produk atau jasa dan juga 

bersedia merekomendasikan produk atau jasa tersebut ke orang yang 
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ditemuinya. Hal itu terjadi hanya pada konsumen yang sudah merasa 

yakin atas produk atau jasa yang pernah dibeli/dirasakan memang benar-

benar bagus dan berkualitas serta mampu memberikan jaminan 

kepuasan. 

4. Metode Pengukuran Kepuasan Pelanggan/Peserta Didik 

 Menurut Kotler terdapat 4 metode dalam mengukur tingkat kepuasan 

pelanggan, diantaranya sebagai berikut
24

: 

a. Sistem keluhan dan saran 

 Setiap pelanggan diberikan kesempatan oleh perusahaan atau lembaga 

pendidikan dengan seluas-luasnya untuk menyampaikan baik keluhan 

atau saran yang disediakan melalui kotak saran, kartu komentar dan lain-

lain. Metode ini bersifat pasif artinya sulit mendapatkan gambaran 

lengkap mengenai kepuasan dan ketidakpuasan pelanggan. 

b. Survei kepuasan pelanggan 

 Survei dijadikan metode paling banyak digunakan untuk melakukan 

penelitian mengenai kepuasan pelanggan baik melalui pos, telepon, atau 

wawancara secara pribadi. Melalui survei perusahaan atau lembaga 

pendidikan mampu mengetahui secara langsung bagaimana tanggapan 

pelanggan. 
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c. Ghost shopping 

 Metode ini dilakukan dengan cara beberapa orang dipekerjakan untuk 

berperan sebagai pelanggan produk perusahaan atau lembaga pendidikan 

dan pesaing. Dengan begitu, mereka dapat menyampaikan temuannya 

mengenai kekuatan dan kelemahan produk perusahaan dan pesaing 

berdasarkan pengalaman mereka dalam membeli produk tersebut. selain 

itu metode ini dapat dijadikan sebagai strategi pengamatan bagaimana 

cara perusahaan pesaingnya melayani permintaan pelanggan dan 

menjawabnya. 

d. Lost customer analysis 

 Metode ini dilakukan kepada pelanggan yang telah berhenti membeli 

dan perusahaan mencoba untuk menghubungi dengan tujuan 

mendapatkan informasi penyebab berhentinya tersebut. Informasi 

tersebut bermanfaat bagi perusahaan atau lembaga pendidikan  untuk 

mengevaluasi dan mengambil kebijakan selanjutnya dalam 

meningkatkan kepuasan konsumen. 

5. Manfaat kepuasan peserta didik 

 Mengukur kepuasan peserta didik memberikan banyak manfaat baik 

bagi lembaga pendidikan maupun di tingkat kepuasan peserta didik. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi akan menghasilkan totalitas peserta didik 

yang lebih optimal. Sesuatu yang dilakukan secara optimal dengan sungguh-
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sungguh pasti ada manfaatnya, Fandy Tjiptono menyampaikan beberapa 

manfaat kepuasan pelanggan, diantaranya: 

a. Terjalinnya hubungan antara sekolah dengan para peserta didik menjadi 

harmonis. 

b. Terciptanya loyalitas peserta didik yang dapat mendorong perkembangan 

lembaga pendidikan kedepannya. 

c. Terbentuknya suatu rekomendasi dari orang ke orang/dari mulut ke 

mulut (mount of mount) yang dapat menguntungkan lembaga 

pendidikan. 

d. Reputasi sekolah/lembaga pendidikan menjadi baik di kalangan peserta 

didik maupun masyarakat. 

e. Tentunya sekolah semakin banyak peminat. 

C. Hasil-hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Hasil penelitian oleh Devi membahas tentang penerapan sistem zonasi 

dan disiplin siswa. Bahwa hasil perhitungan statistik menyatakan nilai R 

Square sebesar 0,048 yang artinya sebesar 4,8 % disiplin siswa di SMP 

Negeri 3 Tangerang Selatan dipengaruhi oleh sistem zonasi, ini menyatakan 

bahwa pengaruh penerapan sistem zonasi berpengaruh sangat kecil terhadap 

disiplin siswa, namun dari data hasil wawancara menyatakan bahwa 

kedisiplinan sangat berpengaruh terhadap hal lainnya seperti penurunan pada 

prestasi siswa dan kehidupan bersosial sosial menjadi kurang baik. 
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Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan menjadikan sistem zonasi sebagai variabel X (variabel bebas). 

Perbedaannya terletak pada unsur variabel Y (variabel terikat) Devi 

membahas tentang Disiplin Siswa sedangkan penelitian ini membahas 

mengenai Kepuasan Peserta didik. Tujuan dari penelitian yang sedang saya 

lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh sistem zonasi PPDB terhadap 

tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah sedangkan penelitian 

terdahulu bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem zonasi 

terhadap disiplin siswa di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan.
25

 

 Hasil penelitian oleh Hesty menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif Mutu Pelayanan Administrasi Terhadap Kepuasan Peserta Didik 

dengan korelasi sebesar 0,525 dan hubungan positif sebesar 27,57%. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan menjadikan kepuasan peserta didik sebagai variabel terikat. 

Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan mutu pelayanan administrasi 

sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah 

menggunakan sistem zonasi PPDB sebagai variabel bebas. Tujuan dari 

penelitian yang sedang saya lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 

sistem zonasi PPDB terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah 
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sedangkan penelitian terdahulu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

antara mutu pelayanan administrasi terhadap kepuasan peserta didik di SMP 

Negeri 5 Kota Serang.
26

 

 Hasil penelitian oleh Rizky yang relevan ditemukan dalam penelitian 

ini bahwa peserta didik merasa puas terhadap tingkat pelayanan proses 

pembelajaran. Persamaan penelitian diatas adalah sama-sama membahas 

tentang tingkat kepuasan peserta didik dan sama-sama menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. Perbedaan 

dari penelitian ini adalah variabel kepuasan peserta didik pada penelitian 

terdahulu terletak pada variabel bebas sedangkan penelitian yang sedang saya 

lakukan terletak pada variabel terikat. Tujuan dari penelitian yang sedang 

saya lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh sistem zonasi PPDB 

terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah sedangkan 

penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

tingkat kepuasan peserta didik terhadap pelayanan proses pembelajaran di 

SMK Averus.
27

 

 Hasil penelitian oleh Muhammad Riefqi Mubarok terdapat hubungan 

yang negatif dan signifikan antara sistem zonasi PPDB terhadap motivasi 
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belajar peserta didik ditandai dengan Uji-t diperoleh rhitung = -3,120, dengan 

Ttabel = -5,562, karena –thitung < -ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

x memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y. Jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari α = 0,05 maka  dikatakan. Hasil perhitungan diperoleh nilai sig = 

0,003 < 0,05 sehingga signifikan. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan variabel sistem zonasi PPDB dan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel Y yang 

digunakan oleh penelitian terdahulu yakni motivasi belajar peserta didik, 

sedangkan penelitian yang sedang saya lakukan menggunakan variabel Y 

yakni kepuasan peserta didik. Tujuan dari penelitian yang sedang saya 

lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh sistem zonasi PPDB terhadap 

tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah sedangkan penelitian 

terdahulu bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya hubungan antara sistem 

zonasi dalam penerimaan peserta didik baru dengan minat belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Banguntapang Bantul.
28

 

 Hasil penelitian oleh Dewi Erlinda bahwa perbandingan prestasi 

belajar siswa kelas IV antara SDN 006 Tanjung Redeb yang menerapkan 

sistem zonasi lebih unggul dibandingkan dengan prestasi belajar siswa kelas 

IV SDN 001 Lebanan Jaya yang menerapkan sistem non-zonasi. Sehingga 
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pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan sistem 

zonasi terhadap prestasi belajar siswa kelas IV di SDN 001 Tanjung Redeb. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan menggunakan kebijakan sistem zonasi penerimaan 

peserta didik baru sebagai variabel bebas. Perbedaan dari penelitian di atas 

adalah pengaruh yang diteliti, penelitian terdahulu menggunakan prestasi 

belajar peserta didik di tingkat SD sebagai variabel terikat, sedangkan 

penelitian yang sedang saya lakukan menggunakan kepuasan peserta didik di 

tingkat SMA sebagai variabel terikat. Tujuan dari penelitian yang sedang 

saya lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh sistem zonasi PPDB 

terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah sedangkan 

penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerimaan 

peserta didik baru melalui sistem zonasi terhadap prestasi belajar SD 

Kabupaten Berau Kalimantan Timur. 
29

 

 Hasil penelitian oleh Fatichah Rohmatillah bahwa terdapat pengaruh 

yang positif antara sistem zonasi PPDB terhadap kepuasan siswa di SMA 

Negeri 12 Surabaya dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi atau R square 

sebesar 0,56% jika dijadikan bentuk persentasenya menjadi 56% yang 

menunjukan bahwa sebesar 56% Tingkat Kepuasan siswa SMAN 12 
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Surabaya dipengaruhi oleh sistem zonasi sedangkan 44% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Terdapat kesamaan yang cukup signifikan anatara peneliti ini 

diantaranya menggunakan metode penelitian kuantitatif, unsur variabel X dan 

Y juga memiliki kesamaan yaitu Sistem zonasi PPDB dan kepuasan peserta 

didik. Perbedaan dari penelitian di atas adalah tempat observasi dilakukan 

serta jumlah sampel dan responden yang tidak sama. Tujuan dari penelitian 

yang sedang saya lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh sistem zonasi 

PPDB terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah sedangkan 

penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem zonasi 

sekolah terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMAN 

12 Surabaya.
30

 

D. Kerangka Berpikir 

 Untuk memecahkan masalah penelitian secara ilmiah berdasarkan 

bagian pendahuluan di atas, maka perlu dijabarkan kerangka berpikir yang 

berhubungan dengan kedua variabel yang telah disebutkan di atas untuk 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian skripsi ini.  

 Sistem Zonasi merupakan jalur pertama yang diterapkan pada 

Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA Negeri 4 Pandeglang. Pada dasarnya 

PPDB yang diterapkan pada tahun ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 4 
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Pandeglang tidak sepenuhnya menerapkan sistem zonasi melainkan hanya 

50% dengan ketentuan baru yang dibuat oleh Permendikbud dan 50% lagi 

diambil dari beberapa jalur diantaranya: prestasi, afirmasi, dan perpindahan. 

Penerapan sistem zonasi diresmikan oleh kemendikbud pada tahun 2017 

dengan tujuan pemerataan pendidikan. Adapun kerangka berpikir yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1  

Skema kerangka Berpikir Variabel 

 

 Terkait dengan sistem zonasi yang diterapkan di sekolah apakah 

sudah bisa dikatakan efektif dan terjalankan sesuai dengan 4 komponen 

tujuannya yaitu, objektif, akuntabel, transparan dan tanpa diskriminasi. Hal 

tersebut bisa dilihat dari tanggapan kepuasan memilih sekolah yang telah 

dirasakan oleh peserta didik selaku pelanggan produk/jasa dalam lembaga 

pendidikan. Adapun tingkat kepuasan siswa dapat diukur dari tercapainya 

harapan dan keinginan siswa, memiliki keinginan untuk berkunjung kembali, 

dan memiliki kesediaan untuk merekomendasikan sekolah kepada khalayak 
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umum. Tercapainya kepuasan pada peserta didik akan memberikan penilaian 

yang baik bagi pihak sekolah maupun lembaga pendidikan, bahwa dengan 

adanya kebijakan sistem zonasi apakah 4 komponen tujuan tersebut sudah 

dirasa efektif atau belum. 

E. Pengajuan Hipotesis 

 Berdasarkan tujuan penelitian, perumusan masalah dan kerangka 

pemikiran di atas, hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

 “Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan Peserta Didik Memilih Sekolah di SMA 

Negeri 4 Pandeglang” 

 


